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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah menguraikan temuan penelitian dan analisa pembahasan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode menghafal kitab Tahrȋr Al-Aqwȃl (Kitab ‘Awȃmil di 

Dayah Putri Muslimat Samalanga Kab. Bireuen Propinsi Aceh 

dilaksanakan setiap pagi Sabtu, Minggu, Selasa dan Kamis Pagi setiap 

pekan dengan jumlah pertemuan 90 Menit setiap Pagi. 

2. Pengaruh penerapan metode menghafal kitab Tahrȋr Al-Aqwȃl (Kitab 

‘Awȃmil terhadap santriwati kelas 1-i di Dayah Putri Muslimat 

Samalanga Kab. Bireuen Propinsi Aceh manpu meningkatkan 

pemahaman santriwati terhadap pemahaman ilmu nahu. 

3. Kendala dan solusi dalam penerapan metode menghafal kitab Tahrȋr 

Al- Aqwȃl (Kitab ‘Awȃmil) diantaranya a) Kondisi Santriwati yang 

masih baru, solusinya ustazah memberikan motivasi belajar 

pentingnya ilmu nahu. b) Bad-mood santriwati (Meu Awoe), solusinya 

ustazah banyak bercerita. c) Kondisi Sakti dan tertinggal materi, 

solusinya ustazah menyiapkan waktu belajar ulangan materi dan d) 

Jenuh terhadap materi, solusinya ustazah lebih kreatif mengemas 

pembelajaran 
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B. Saran 

 

Setelah menyelesaikan penelitian hingga tahapan 

kesimpulan, peneliti mengajukan beberapa saran kepada pihak 

terkait dengan harapan agar penerapan metode menghafal kitab 

Tahrȋr Al-Aqwȃl (Kitab ‘Awȃmil) dalam meningkatkan 

pemahaman Nahu pada santriwati kelas I Dayah Putri Muslimat 

Samalanga Kab. Bireuen Propinsi Aceh dapat berjalan lebih baik, 

antara lain: 

1. Kepada Pengajar, hendaknya meningkatkan kreatifitas 

dan inovasi dalam mengelola kelas, supaya kejenuhan 

beberapa santriwati teratasi sempurna 

2. Kepada pengajar hendaknya terus memberikan motivasi 

tentang pentingnya materi Kitab `Awȃmil sebagai 

penunjang ilmu nahu dalam mempelajari kitab turats 

3. Kepada santriwati hendaknya aktif dalam megikuti 
pembelajaran Kitab 

 

`Awȃmil sebagai penunjang pemahaman nahu di kemudian 

hari. 


